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PERANCANGAN PRODUK
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arna vwakb
Moleku 34 g/m
liMLebur (°C) : -0,41

aDidih (°C) . 150,2
i
Sthir Kritis (°C) : 457,15

ekanan Kritis (atm) : 214,05
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Kapasitas Panas (30 °C, J/moi.K) : 86,0575
Konduktivitas Termal (25°C, Qcm-1) . 4 x107

Panas Pembentukan (25°C, kcal/gmol)  : -44,92



b. Sifat Kimia

1. H20- dapat mereduksi senyawa logam (11) peroksida
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MnO™ + 5 H,0,




2.2 Spesifikasi Bahan

a) Hidrogen

2,016 gr/mol

33,27 K
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Bentuk . Cair
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Suhu Kritis 647,35 K
Tekanan Kritis . 22118,23 kPa
Volume Kritis . 0,063 m%kmol
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Titik Leleh » 273,15K



Spesific Grafity (60 °F) o1

Densitas (25 °C) :998,2 kg/m®

Viskositas . 0,89Cp
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Molekul . 02

olekul
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Rumus Kimia i ~ :Pd
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Fasa : Padat

Titik Didih : 2963°C

Titik Lebur : 554,9°C

Densitas : 12,02 (g/cm?®)



e) 2-Ethyl Anthraquinone

Rumus Molekul : C16H1202
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Sifat Korosif ~ :Tidak Korosif
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g) Tributil Fosfat
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Rumus Kimia : (C4Ho0O)3PO
Berat Molekul :266

Fasa :Cair



Titik Didih 1289 °C

Densitas :0,976 g/cm?®

Sifat Korosif :‘Tidak Korosif
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rupakan faktor gat berpengaruh

kat kemurnian dari baha gen dan udara

2) Ka eralam bahan
3) Ka r@ritas yang terka

e eroduksi dapat
berjalan dengan efisien sehingga tercapali itas'produk yang diharapkan.

2.3.3 Pengendalian Kualitas Proses Produksi
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Kelancaran proses produksi akan berpengaruh pada kualitas produk yang
dihasilkan. Oleh sebab itu, pengendalian dan pengawasan proses sudah dilakukan dari

tahap persiapan bahan baku sampai terbentuknya produk. Pengendalian dan



pengawasan ini dilakukan dengan alat pengendali pada setiap proses produksi yang
berpusat di control room secara otomatis. Penyimpangan atau kesalahan (error) yang
terjadi selama proses berlangsung dapat diketahui dengan alat pengendali ini yang

terpasang pada setia;’p taI sehin pemgan yang.tejadi dapat diatasi.

alat pengendali yang digunakan yaitu':

7’

ontroler z
tuk menjaga ke'Ui bahan dalam
tangki.
b En ku, baik aliran
k menjaga suhu o I dalam setiap alat
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digunakan untuk mengendalikan tekanan didalam alat

prose y
L |
5) Volume Controler =
Alat pengendalian ini digunakan untuk merekam/mencatat volume cairan
yang masuk maupun keluar dari alat agar sesuai dengan volume alat tersebut.

Biasanya alat ini dipasang pada bagian aliran masuk dan keluar bahan baku.



6) Level Indicator

Alat pengendalian ini digunakan untuk mengukur volume cairan dalam tangki

agar tetap sesuai dengan volume alat operasi yang diinginkan.
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